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Abstrak  

Pemilihan dan pengambilan keputusan mahasiswa untuk medaftar di kampus/ Universitas telah menjadi riset 

yang menarik dan sedang berkembang saat ini. Pada penelitian ini, elemen-elemen dan faktor-faktor 

pengambilan keputusan mendaftar di institusi pendidikan tinggi swasta yang dimaksudkan menggunakan lima 

teori pengambilan keputusan Wagner (2009), Kusumawati (2010), Herren (2011), Al Jamil (2012) dan Sabir 

(2013) yang dikombinasikan menjadi 12 elemen. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksplorative 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian populasi atau sensus, yang mana responden 

terdiri dari 288 mahasiswa strata satu program studi ilmu Administrasi Bisnis (Adbis) angkatan 2014.Penelitian 

ini menghasilkan dua faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan mendaftar di Universitas 

Telkom (Tel-U) pada mahasiswa strata satu prodi ilmu Adbis angkatan 2014 yang diperoleh melalui proses 

analisis faktor. Kedua faktor tersebut adalah faktor reputasi universitas dan prospek kerja sebesar 51,208% dan 

faktor kedekatan lokasi sebesar 9,011%. Total keseluruhan adalah 60,219% sehingga terdapat faktor lain sebesar 

39,781% yang juga mempengaruhi mahasiswa mendaftar di Universitas Telkom (Tel-U). 

Kata Kunci: Kriteria pemilihan, Pengambilan keputusan mahasiswa, Analisis faktor. 

Abstract  

Selection and decision making students to enroll in college / university has become an interesting research and is 

being developed at this time. In this study, Elements and factors of decision-making to register in private higher 

education institutions are meant to use the five theories of decision making Wagner (2009), Kusumawati (2010), 

Herren (2011), Al Jamil (2012) and Sabir (2013) were combined into 12 elements. This research included in 

exploratory research with quantitative approach. This research is about reseach population or census, which 

respondents consisted from 288 undergraduate students from study programs Business Administration (Adbis) 

generation of 2014. This research resulted in two factors that influence the decision to register at the University 

of Telkom (Tel-U) in the department of science undergraduate students Adbis generation of  2014 were obtained 

through factor analysis. The second factor are the factor of the university's reputation and employment prospects 

of 51.208% and the proximity of the location of 9.011%. The total is 60.219%, so there are other factors at 

39.781%, which also affects the students enrolled at the University of Telkom (Tel-U). 

Keywords: Selection criteria, student decision making, analysis of factors. 

1. Pendahuluan 

Suatu hal yang harus dihadapi seluruh bangsa di dunia dewasa ini dan ke depan adalah persaingan. 

Globalisasi yang sedang dihadapi membuat persaingan itu bahkan semakin ketat. Untuk bisa memenangi 

persaingan tidak ada pilihan lain kecuali setiap negara memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat sentral dan strategis, terutama jika dikaitkan dengan 

upaya peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM). Karena hanya dengan sumber daya manusia yang 

berkualitaslah akan tercipta peningkatan harkat dan martabat manusia yang sejati (Sawaji:2011). Dalam rangka 

mewujudkan kualitas penyelenggaraan pada SDM yang mandiri dan unggul di kehidupan bermasyarakat, maka 

perlunya suatu wadah yang dapat membekali anak bangsa dengan wawasan ilmu pengetahuan yang lebih 

spesifik yaitu  perguruan tinggi bagi para pelajar. Hal inilah yang membuat banyaknya perguruan tinggi 

bermunculan untuk melayani mereka yang ingin melanjutkan ke pendidikan tinggi. Untuk dapat bertahan dari 

pendanaan yang bersumber dari mahasiswa maka PTS perlu memahami bagaimana calon mahasiswa 

menentukan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan calon mahasiswa mendaftar di perguruan tersebut untuk 

meningkatkan target mahasiswa yang ingin dicapai. Schiffman dan Kanuk (2007) menyatakan bahwa proses 

pengambilan keputusan sebagai proses penting dipengaruhi oleh lingkungan eksternal yang terdiri dari bauran 

pemasaran (produk, promosi, harga, distribusi) dan lingkungan sosial budaya (keluarga, sumber informasi, 
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sumber non komersial, kelas sosial, budaya dan sub budaya),  kemudian lingkungan internal (faktor psikologis) 

yang terdiri dari motivasi, kepribadian, pembelajaran, persepsi, dan sikap.  

Hal tersebut patut disadari oleh berbagai universitas dalam menanggapi faktor-faktor yang membuat calon 

mahasiswa mendaftar di suatu perguruan tinggi. Oleh sebab itu tidak heran  jika banyak ahli yang menangkap 

bahwa perlunya melakukan suatu penelitian untuk membantu perguruan tinggi agar unggul dalam menghadapi 

pesaing yang semakin banyak akibat persaingan global. Dengan demikian, peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk mengetahui atribut-atribut penting yang digunakan mahasiswa dalam memilih universitas yang akan 

dimasukinya, dalam hal ini adalah memilih untuk mendaftar di Program studi (Prodi) S1 Ilmu Admisnitrasi 

Bisnis (Adbis) Universitas Telkom, dimana  yang menjadi objek penelitian ini adalah  mahasiswa S1 

Administrasi Bisnis angkatan 2014.  

Keberhasilan suatu bisnis dalam mencapai tujuannya tergantung pada strategi pemasaran yang ada pada 

perusahaan tersebut. Salah satu instrument yang bisa dipergunakan untuk menyusun strategi pemasaran dengan 

menggunakan metode analisis faktor pengambilan keputusan dari beberapa ahli yaitu Wagner (2009), 

Kusumawati (2010), Herren (2011), Al Jamil (2012) dan Sabir (2013) yang dikombinasikan menjadi 12 

elemen. 12 elemen tersebut menjadi variabel dalam penelitian ini, yang terdiri dari Price; Program pendidikan 

(gelar); Kedekatan lokasi; Aspek fisik, fasilitas, dan Sumber daya; Nilai dan kualitas pendidikan; Reputasi 

universitas; Sumber informasi institusi; Orang-orang berpengaruh; Prospek kerja; Lingkungan kampus; 

Psikologis (politik pelajar); Tes masuk. 

Dengan demikian, peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui atribut-atribut penting yang 

digunakan mahasiswa dalam memilih universitas yang akan dimasukinya, dalam hal ini adalah memilih untuk 

mendaftar di Program studi (Prodi) S1 Ilmu Admisnitrasi Bisnis (Adbis) Universitas Telkom, dimana  yang 

menjadi objek penelitian ini adalah  mahasiswa S1 Administrasi Bisnis angkatan 2014. Penelitian ini berjudul 

“Analisis Faktor   Pengambilan Keputusan Mendaftar di Institusi Pendidikan Tinggi Swasta (Studi 

Kasus pada Program Studi Administrasi Bisnis Angkatan 2014 Universitas Telkom, Indonesia)”. 

 

Perumusan Masalah 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan mendaftar di Universitas Telkom (Tel-

U) ? 

2. Faktor dominan apa saja yang mempengaruhi dalam pemilihan kampus Universitas Telkom oleh 

mahasiswanya ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk   menentukan   faktor-faktor  apa  saja  yang   dipertimbangkan oleh calon mahasiswa dalam 

pengambilan keputusan untuk mendaftar di kampus Tel-U Program Studi S1 Ilmu Administrasi Bisnis.  

2. Untuk menentukan faktor-faktor yang dominan dalam pemilihan kampus Tel-U Program Studi S1 Ilmu 

Administrasi Bisnis. 

 

2. Dasar Teori / Material dan Metodologi/ perancangan 

2.1. Dasar Teori 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:6) pemasaran adalah proses dimana perusahaan menciptakan nilai 

bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan untuk menangkap nilai 

dari pelanggan sebagai imbalannya. 

Menurut Zeithaml dan Bitner dalam Hurriyati (2005:28) jasa pada dasarnya adalah seluruh aktivitas 

ekonomi dengan output selain produk dalam pengertian fisik, dikonsumsi dan diproduksi pada saat bersamaan, 

memberikan nilai tambah dan secara prinsip tidak berwujud (intangible) bagi pembeli pertamanya 

Menurut Kotler (2004: 275) pemasaran jasa merupakan aktivitas atau manfaat yang ditawarkan oleh satu 

pihak kepada pihak yang pada dasarnya tanpa wujud dan tidak menghasilkan kepemilikan apapun dan interaksi 

antara penyedia jasa dan penerima jasa mempengaruhi hasil jasa tersebut. 

Shifman dan Kanuk (1994) dalam bukunya yang berjudul Consumer Behaviour, menyatakan bahwa 

batasan perilaku konsumen adalah perilaku yang diperlihatkan oleh konsumen dalam mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk barang dan produk jasa yang mereka harapkan akan 

memuaskan kebutuhan mereka. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan  nasional 

pasal 19, Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan 

tinggi. Menurut Seger Handoyo (2010:130) perguruan tinggi sebagai suatu organisasi memiliki karakteristik 



yang agak berbeda dengan organisasi lain. Struktur organisasi tradisional perguruan tinggi menunjukkan 

kekuasaan dan kewenangan berpusat pada departemen atau fakultas. 

Pengertian keputusan menurut schiffman dan kanuk (2007:508) yaitu ketika seseorang memiliki pilihan 

antara melakukan pembelian, dan tidak melakukan pembelian, pilihan antara merek x dan merek y, atau pilihan 

menghabiskan  waktu melakukan A atau B, orang itu itu berada dalam posisi untuk membuat keputusan. 

Pemilihan kampus/universitas dapat dilihat dari 3 tahapan proses keputusan (Hossler, 1987, dan Jackson, 

1985). Tahap pertama adalah pembentukan aspirasi kampus, dimana calon mahasiswa mengembangkan 

kecenderungan atau perhatian mereka untuk melanjutkan pendidikan mereka setelah tahap SMU. Setelah 

aspirasi berkuliah telah terbentuk, calon mahasiswa akan memasuki tahap kedua yaitu pencarian dan mendaftar 

di kampus-kampus. Pada tahap ini, calon mahasiswa mulai membutuhkan informasi berkenaan dengan atribut 

di tiap kampus yang dianggap penting dan khusus untuk mereka dapat memutuskan di kampus atau universitas 

apa saja yang akan mereka pertimbangkan. Tahap ini berakhir ketika calon mahasiswa memutuskan untuk 

memasukkan aplikasinya ke institusi-institusi tertentu. Setelah aplikasi dan penerimaan kampus sudah didapat, 

calon mahasiswa memasuki tahap ketiga yaitu seleksi dan kehadiran aktual. Sepanjang tahap ini, calon 

mahasiswa membandingkan dan mengevaluasi beberapa alternatif yang disukai dengan memperhatikan atribut-

atribut yang paling penting bagi mereka untuk setiap kampus tersebut. Tahap ini akan berakhir dengan 

kehadiran final atau keputusan untuk mendaftar di kampus tersebut (Paulsen, 1990).  

Menurut schiffman & Kanuk (2007: 7) ada tiga tahap dalam proses pengambilan keputusan yang saling 

berhubungan satu sama lain: tahap masukan (input), tahap proses, dan tahap keluaran (output). Menurut Kotler 

& Armstrong (2006) pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi dan 

psikologis. Sedangkan keputusan pembelian dipengaruhi stimuli/ rangsangan ekstern dan intern. Konsumen 

pada umumnya akan melewati tahapan-tahapan keputusan pembelian yang digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 2.2. Model Lima Tahap Proses Pembelian  

Dalam Ivy (2010: 395) tiga model pilihan siswa telah diidentifikasi yang menjelaskan bagaimana siswa 

membuat keputusan mengenai pilihan lembaga pendidikan tinggi. Secara umum, model ini mencakup isu-isu 

ekonomi (Bishop, 1977; Manski dan Wise, 1983; Chapman, 1984; Kohn et al, 1976), isu-isu sosiologis (Kotler 

dan Fox, 1995) dan Isu pengolahan informasi bahwa siswa menilai saat mengevaluasi pilihan yang tersedia 

bagi mereka (Hossler et al, 1999; Chapman, 1984; Hossler dan Gallagher, 1987). 

 

2.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian terapan (applied research). Berdasarkan tujuan penelitian, 

penelitian ini merupakan suatu penelitian deskriptif, yang mana penelitian dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara 

variabel satu dengan variabel yang lain (Sugiyono,2008:11). Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian cross sectional. Penelitian cross sectional yaitu penelitian yang dilakukan dalam 

satu waktu tertentu. Penelitian ini hanya digunakan dalam waktu tertentu, dan tidak akan dilakukan penelitian 

lain diwaktu yang berbeda untuk diperbandingkan (Prasetyo dan Jannah, 200:45). Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ada (Sugiyono, 2013:8).  

 

3. Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor reputasi universitas dan prospek kerja memiliki nilai % 

of variance tertinggi yakni 51,208%. Sementara itu, faktor  kedekatan lokasi memiliki nilai % of variance 

sebesar 9,011%. Dengan demikian faktor dominan atau faktor karakteristik yang paling berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan mendaftar di institusi pendidikan tinggi swasta adalah reputasi universitas dan prospek 

kerja. Fakta ini menunjukkan bahwa mahasiswa prodi ilmu Administrasi Bisnis (Adbis) angkatan 2014 

mengutamakan reputasi universitas dan prospek kerja dalam memilih pendidikan tinggi swasta. Dengan 

mempertimbangkan reputasi universitas dan prospek kerja maka perlu disadari bahwa keterlibatan orang-orang 
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berpengaruh dalam pemilihan universitas sangatlah penting. Salah satunya yang dapat dilakukan Universitas 

Telkom (Tel-U) yaitu memberikan pelayanan pendidikan sebaik mungkin sehingga menimbulkan kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja dari Tel-U dalam membangun mahasiswa intelek yang bermoral baik dan 

bermanfaat di kehidupan masyarakat. Dengan memperoleh reputasi yang baik oleh masyarakat, maka tidak 

sulit bagi Universitas Telkom (Tel-U) memperoleh calon mahasiswa untuk mendaftar dan akhirnya kuliah di 

kampus tersebut. Namun, tidak semua caon mahasiswa yang mendaftar tersebut diterima di Tel-U. Di Tel-U 

terdapat sistem seleksi yang mana pada tiap fakultas di Tel-U memiliki kriteria tersendiri dalam menentukan 

calon mahasiswanya. Dengan adanya sistem seleksi disertai pendidikan yang tempuh di Tel-U khususnya prodi 

Adbis, maka diharapkan untuk lulusan prodi Adbis mudah dalam memperoleh pekerjaan yang bergengsi 

kedepannya. Hal tersebut tidak hanya harapan dari pihak kampus namun merupakan harapan dari mayoritas 

mahasiswa untuk kuliah di Tel-U tepatnya prodi Adbis.  

 

Faktor yang kedua adalah faktor  kedekatan lokasi. Fakta hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

kedekatan lokasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan mendaftar di institusi pendidikan tinggi swasta 

pada mahasiswa prodi ilmu Adbis angkatan 2014. Untuk unggul dalam pendidikan tinggi antar pendidikan 

tinggi swasta lainnya, Universitas Telkom (Tel-U) perlu mempertimbangkan faktor kedekatan lokasi. 

Berdasarkan faktor  kedekatan lokasi tersebut, maka Tel-U dapat menyediakan lokasi tempat tinggal yang tidak 

menyulitkan mahasiswa untuk menuju kampus, dengan mengutamakan meningkatkan aspek keamanan 

mahasiswanya.  

Lahirnya suatu universitas yang berkelanjutan dan unggul adalah berasal dari kemampuan suatu universitas 

dalam menangkap peluang untuk merebut calon mahasiswa yang merupakan sumber pendanaan. Edukasi 

sekarang ini sudah menjadi industri dengan kompetisi yang intensif sehingga menggunakan pemasaran jasa 

oleh universitas sangat penting. Strategi pemasaran yang sukses akan mendapatkan jumlah mahasiswa yan 

lebih banyak dibanding dengan institusi/ universitas lainnya. Sehingga penting bagi Tel-U memahami 

bagaimana (calon) mahasiswa membuat kriteria atau faktor dalam memilih dan mengambil keputusan 

mendaftar khususnya Program Studi S1 Ilmu Administrasi Bisnis sebagai tujuan akhir berkuliah. Dengan 

meningkatkan faktor reputasi universitas dan prospek kerja dan faktor kedekatan lokasi, maka Universitas 

Telkom khususnya prodi Adbis akan dapat bersaing lebih baik dan unggul dibanding universitas swasta 

lainnya. 

 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis faktor pengambilan keputusan mendaftar di institusi pendidikan tinggi swasta 

pada mahasiswa program studi ilmu Administrasi Bisnis angkatan 2014 Universitas Telkom (Tel-U), maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat dua faktor yang menjadi atribut-atribut dalam pengambilan 

keputusan pada mahasiswa, yaitu faktor reputasi universitas dan prospek kerja dan kedekatan lokasi. Besaran 

nilai variance yang dihasilkan dalam proses analisis faktor dapat digunakan untuk mengetahui faktor dominan 

yang dimiliki mahasiswa. Berdasarkan variance yang dihasilkan, maka faktor reputasi universitas dan prospek 

kerja menjadi faktor yang paling dominan dimiliki mahasiswa prodi ilmu Adbis angkatan 2014. Besaran nilai 

percentage of variance dari masing-masing faktor adalah sebagai berikut:  

a. Faktor reputasi universitas dan prospek kerja sebesar 51,208% 

b. Faktor kedekatan lokasi sebesar 9,011%  

 Sehingga, total percentage of variance dari kedua faktor tersebut adalah sebesar 60,219%. Artinya, kedua 

faktor tersebut dapat menjelaskan 60,219% % dari seluruh faktor asli atau variabel awal dan terdapat faktor lain 

sebesar 39,781% yang juga dimiliki mahasiswa strata satu prodi ilmu Adbis angkatan 2014. 
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